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Budaya Islami di pesantren ditanamkan untuk mencapai tujuan, visi dan 

misi di sebuah yayasan. Melihat semakin krisinya akhlak yang banyak kita temui 

dimana saja, maka penanaman budaya islami di sebuah lembaga pesantren 

bertujuan untuk membekali para santrinya menjadi manusia yang beriman, 

betaqwa, berilmu, dan berakhlakul karimah cukup menjadi salah satu solusinya. 

Yayasan PP Nurul Jadid Ulubatu memiliki budaya atau kebiasaan yang cukup 

menarik, yayasan ini menerapkan pembiasaan membaca Al-Qur’an One Day One 

Juz secara istiqamah setiap harinya.  

Penelitian ini fokus pada dua masalah, yaitu : bagaimana penerapan 

program One Day One Juz dalam membentuk generasi Qur’ani dan bagaimana 

implikasi dalam penerapan program One Day One Juz Dalam membentuk 

generasi Qur’ani. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus, 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informannya adalah Pengasuh, Ketua Yayasan, Guru ODOJ, dan santri. Tahap-

tahap penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni Analisis, Sintesis, 

Diagnosis, Prognosis, Treatment, dan Follow Up.  

Temuan penelitian yang diperoleh ialah : pertama, bahwasannya program 

One Day One Juz tersebut dilaksanakan dari habis subuh sampai waktu subuh 

lagi. Setelah itu diabsen siapa saja yang tidak menyelesaikan target itu, maka akan 

dikenakan sanksi hukuman yaitu paling beratnya hukuman berdiri. Pelakasanaan 

ODOJ disini waktunya yakni sehabis shalat ashar, maghrib, isya’ dan seterusnya 

sampai selesai satu juz. Sehingga apapun kesibukannya dan sesibuk apapun 

kegiatannya entah sibuk dengan urusan sekolah ataupun urusan pondok sepertti 

peringatan PHBI atau semacamnya tetap untuk menyelesaikan setoran setiap hari 

satu juz. Kedua, bahwasannya Implikasi dalam penerapan Program One Day One 

Juz ini dapat meningkatkan kecintaan para santri dan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap kitab Suci-Nya, serta untuk selalu menyibukkan para santri dengan Al-

Qur’an dan dengan harapan dapat menjadi bekal dalam hidupnya.  

 

 

 

 


